Pengaruh pelaporan spt 1770 pph 21 secara manual, e-filling, dan e-billing orang pribadi terhadap kepatuhan wajib pajak






1.1 Latar Belakang  
Berasal dari kata“Pajak”, kebanyakan dari kita akan segera mengasumsikan 
sebagai suatu beban tambahan yang cukup signifikan di tengah kesulitan ekonomi 
yang semakin berat dari waktu ke waktu. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 
pemahaman masyarakattentang pajak. Kesadaran tentangpajak memang perlu 
ditingkatkan dengan cara yang bijaksana sehingga masyarakat tidak merasa 
engganterhadap pajak. Dengan meningkatkan sektor perpajakan diharapkan 
pemerintah mampu meningkatkan pelayanan publik tanpa harus mengadah 
tangankan dari Negara lain. 
Sejak pajak termasuk hal penting yang diperhitungkan sebagai pemasukan 
Negara. Maka muncul beberapa definisi pajak salah satunya berdasarkan Undang-
Undang Nomer 28 Pasal 2007, menyatakan bahwa “Pajak merupakan kewajiban 
bagi setiap Wajib Pajak baik itu Orang Pribadi atau Badan untuk membayar pajak 
kepada Negara yang bersifat memaksa berdasarkan peraturanperundang-
undangan”.   
Direktorat Jenderal Pajak merupakan badan yang berada dibawah naungan 
Kementrian Keuangan Republik Indonesia, yang memiliki tugas sebagai 
pemeriksa dan penerimaan pajak. Direktorat Jenderal Pajak telah berinovasi untuk 
memudahkan masyarakat agar dapat melaporkan atau membayar pajak secara 





(ElectronicFillingSystem) merupakan pelaporan SPT Tahunan berbasis online dan 
realtime yang resmi diluncurkan oleh Direktorat Jenderal Pajak pada tanggal 24 
Januari 2005. Sedangkan E-Billing(Electronic Billing System) merupakan sarana 
pembayaran pajak dengan mengunakan kode billing (15 digit angka) yang resmi 
diluncurkan pada tanggal 1 Juli 2016.Penerapan sistem administrasi perpajakan 
modern adalah indikasi positif dari pemerintah sebagai upaya untuk meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak yang dapat dijadikan penerimaankas Negara.  
Ada beberapa keunggulan dari penerapan sistem modernyaitu(Herry 
Purnowo, 2010:18). 
Pertama, adanya pemisahan fungsi yang lebih jelas antara fungsi pelayanan, 
pengawasan, pemeriksaan, keberatan, dan pembinaan. Fungsi pelayanan dan 
pegawasan berada pada seksi pengawasan dan konsultan. Sedangkan fungsi 
pemeriksaan berada pada seksi fungsional pemeriksaan pajak pada organisasi 
Kantor Pelayanan Pajak lain dilaksanakan dalam suatu seksi tertentu. Kedua, 
sebagai pelayanan dan pengawasan terhadap Wajib Pajak agar lebih efektif dan 
efisien, karena dilakukan melalui mediator khusus yaitu Account Representative 
(AR). Dan ketiga, proses pelaksanaan pekerjaan untuk pelayanan, pengawasan, 
dan pemeriksaan menjadi lebih efisien dengan adanya Account Representative 
(AR). 
Sebagai pelayanan publikKantor Pelayanan Pajak Pratama Pati berupaya 
untuk melakukan langkah agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 





penelitian dikarenakan penelitian terkait penggunaan sistem e-filling dan e-
billingyang masih jarang dilakukan di kota kecil sehingga dapat membandingkan 
bagaimana penggunaan sisteme-fillingdan e-billing dikota Pati dengan kota 
lainnya apakah dapat diterima atau tidak oleh masyarakat. 
Berikut ini merupakan hasil pengolahan terkait Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pati. Dapat 
diketahui bahwa tingkat RealisasiPenyampaian SPT masih dikatakanfluktuasi 
karena masih kurangnya kesadaran Wajib Pajakdalam melaporkan SPT.Hal 
tersebut dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 1.1  
Data Kepatuhan Wajib PajakOrang Pribadi 








2013 91.153 68.375 47.386 
2014 104.382 72.240 50.600 
2015 118.089 77.014 1.179 
2016 129.228 87.861 59.947 
2017 144.976 63.112 56.284 
Sumber : Seksi Pengelola Data dan Informasi, Di KPP Pratama Pati 
Dari data di atas,dilihat mulai dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 





ditingkatkan sistem e-filling dan e-billingsebagai sarana untuk meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak. Manfaat e-fillingadalah memberikan kemudahan bagi 
masyarakat pada saat pelaporan SPT. Sedangkan manfaat e-billing adalah  praktis  
dan nyaman untuk masyarakat dalam pembayaran pajak. 
Penelitian terdahulu telah melakukan penelitian tentang pelaporan SPT 
secara online (e-filling). Husnurrosyidah (2017) meneliti tentang Pengaruh E-
Filling, E-Billing dan  E-FakturTerhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada BMT Se-
Kabupaten Kudus. Hasilmenunjukkan bahwa e-filling berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak, e-billing berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dan 
e-faktur berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak Se-Kabupaten Kudus. 
Endang (2015) meneliti tentang Pelaksanaan e-SPT Tahunan Bagi Wajib 
Pajak Orang Pribadi Pada KPP Pratama Sekayu. Hasil menunjukkan bahwa 
tingkat kewajiban dan kepercayaan masyarakat untuk pembayaran pajak secara 
manual dan e-filling. Bahwa pelaporan secara manual lebih meningkat 
dibandingkan dengan sistem e-filling. 
Tiwi Aliffiani (2018) meneliti tentang Persepsi Wajib Pajak Terhadap E-
Filling Tentang Pengembalian Pajak (Bukti Indonesia). Hasil menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh dari sikap Wajib Pajak Orang Pribadi, norma subjektif, serta 
kontrol perilaku berpengaruh positif untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  
Eka Kurniawan (2018) meneliti tentang Pengaruh Tanggung Jawab Moral, 
Sanksi Perpajakan, dan Penerapan Sistem E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib 





Empiris Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar di KPP Pratama Batam 
Utara Tahun 2016). Hasil menunjukkanbahwa tanggung jawab moral tidak 
berpengaruh dikarenakan masih kurangnya sikap dariWajib Pajak itu sendiri yang 
dapat menurunkan kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan tidak berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak dikarenakan masih banyak Wajib Pajak yang 
mengabaikan adanya sanksi pajak. Selanjutnya penerapan e-filling semakin 
meluas atau sudah diketahui oleh masyarakat hal tersebut dikarenakan kemudahan 
dari sistem e-filling. Penggunaan e-fillingberpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak.  
Nita Rysaka (2017) meneliti tentang Penerapan Sistem Elektronik Dalam 
Pelayanan Perpajakan(Studi KPP Pratama Malang Utara). Hasil menunjukkan 
bahwa sistem berbasis onlineyang telah diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak 
seperti: e-registrasi, e-spt, e-filling, dan e-billingsangat membantu masyarakat 
dalam pelaporan ataupun pembayaran pajak. Aplikasi e-fillingdan e-billing sangat 
praktis karena aplikasi tersebut dapat dibuka melalui komputer atau gadget. Jadi, 
penerapansistem onlineberpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Suharyono (2018) meneliti tentang Pengaruh Penerapan Aplikasi E-Filling 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Pelaporan SPT Tahunan di 
Politeknik Negeri Bengkalis Indonesia. Hasil menunjukkanbahwa e-filling 
berpengaruh positif dan signifikan. Hal ini diketahui dari tingkatkepedulian 





Rino Ardhian Nugroho (2018) meneliti tentang Faktor Yang Mempengaruhi 
Penerimaan Pengguna Sistem E-Billing di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Surakarta. Hasil menunjukkan bahwa sistem e-billingmemiliki peran penting 
dalam transaksi penagihan pajak, dan Wajib Pajakmerasa mudah dan nyaman 
pada saat menggunakan e-billing. Hal tersebut menunjukkan bahwa e-billing 
berpengaruh signifikan. 
Dahlan Hadyan (2017) meneliti tentang Pengaruh Penerapan Sistem E-Billing 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPPPratama Kabupaten Pandeglang. Hasil 
menunjukkan bahwa Wajib Pajak Orang Pribadiyang terdaftar di KPP Pratama 
Kabupaten Pandeglang cenderung menggunakan layanan e-billing sebagai sarana 
pembayaran pajak. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan dalam 
penggunaan e-billing. 
Deden Tarmidi (2017) meneliti tentang Kepatuhan Pajak: Dampak 
Pelaksanaan Aplikasi Pajak Online (Pembayaran Pajak Empiris di KPP Madya 
Jakarta Timur). Hasil menunjukkanbahwa e-billing berpengaruh positif dan 
signifikan hal tersebut dapat diketahui dari banyaknya Wajib Pajak Orang Pribadi 
yang menggunakan e-billing, karena penggunaanya yang dapat menghemat 
waktu, tenaga, dan ramah lingkungan. 
Maman Suherman (2015) meneliti tentang Pengaruh Penerapan E-Filling 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Penyampaian Surat 
PemberitahuanTahunan Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Tasikmalaya. 





kepatuhan wajib pajak disebabkan oleh kurangnya kesadaran wajib pajak dalam 
melaporkan SPT. 
Dari penelitian terdahulu ditemukan adanya ketimpangan antara penelitian 
Husnurrosyidah dan Suhadi (2017), Nita Rysaka (2017), Eka Kurniawan (2018) 
menyatakan bahwa adanya pengaruh pelaporan pajak secara online terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan penelitian dari Maman Suherman (2015) 
menyatakan bahwae-fillingtidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, 
dikarenakan belum adanya kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 
melaporkan SPT Tahunan.  
Oleh karena itu, permasalahan yang diambil untuk penelitian selanjutnya 
yaitu“Pengaruh PelaporanSPT 1770 PPh 21 Secara Manual, E-Filling, danE-
BillingOrang Pribadi Terhadap Kepatuhan Wajib PajakDi Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Pati’’. 
1.2 Ruang Lingkup 
Bahwa pembayaran pajak cenderung memaksa hal tersebut dikarenakan 
sebagai penerimaan kasNegara. Upaya yang diterapkan Direktorat Jenderal Pajak 
menerapkan sistem online adalah langkah untukmeningkatkan kepatuhan wajib 
pajak. 
Untuk penelitian ini dibatasi pada permasalahan sebagai berikut : 





2. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Data primer 
yaitu dengan cara membagikan kuesioner kepada Responden (Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pati). 
3. Penelitian ini menitik beratkan pada Variabel Independen:Manual (X1), E-
Filling (X2), dan E-Billing (X3) dan Variabel Dependen: Kepatuhan Wajib 
Pajak (Y). 
1.3 Rumusan Masalah  
Pajak merupakan kewajiban bagi Wajib Pajak Orang Pribadi atau Badan 
untuk membayar pajaktanpa adanya kontraprestasi, dan semata-mata digunakan 
untuk menutup pengeluaran-pengeluaran umum(Feldmann, 2014:1). Direktorat 
Jenderal Pajak telah melakukan pembaharuan sistem kerja berupa pembaikan 
kinerja dalam sektor pelayanan maupun penerimaan pajak hal tersebut dilakukan 
untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.Namunupaya yang dilakukan oleh 
Direktorat Jenderal Pajak belum sepenuhnya diterima oleh Wajib Pajak karena 
masih dianggap sistem e-filling sangat menyulitkan dan membingungkan.  
Dari pernyataan di atas, penulis dapat membuat pertanyaan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Apakah pelaporan SPT secara manual berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pati ? 
2. Apakah pelaporan SPT secara e-filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 





3. Apakah pelaporan SPT secara e-billing berpengaruhi terhadap kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pati  ? 
4. Apakah pelaporan SPT secara manual, e-filling, dan e-billing berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Pati ? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peranan dari pelaporan 
SPT secara manual,e-filling, dan e-billing terhadap kepatuhan wajib 
pajakdiantaranya : 
1. Untuk menganalisis pengaruh pelaporan SPT secara manual orang pribadi 
terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pati 
2. Untuk menganalisis pengaruh pelaporan SPT secara e-filling orang pribadi 
terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pati. 
3. Untuk menganalisis pengaruh pelaporan SPT secara e-billing orang pribadi 
terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pati. 
4. Untuk menganalisis pengaruh pelaporan SPT secara manual, e-filling, dan e-
billing orang pribadi terhadap kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Pati. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca 
maupun yang terlibat didalamnya mengenai perpajakan. Manfaat tersebut 





1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk 
meningkatkan pelayanan dalam dunia perpajakan. Berupa sosialisasi kepada 
Wajib Pajak terkait dengan cara pelaporan dan pembayaran pajak secara online. 
Sehingga wajib pajak tidak merasa kesulitan dan enggan dalam penggunaan 
sistem online. 
2. Pihak Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu literatul bagi penelitian 
selanjutnya mengenai variabel independen: manual, e-filling, dan e-billing sebagai 
peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
3. Pihak ASP (Application Service Provider) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan jaringan internet agar 
dapat mempermudah wajib pajak dalam pelaporan maupun pembayaran pajak. 
 
 
